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KAI'A PI.]N(;ANT'AI{

Pttji s.v-ukur- sett:rttf iasa tinr penualrcli paniatkrn kc' hadilat Allah Ss T yalg telah

melinpahkan Rahntat selttt Petuniuk-Nia. se'hingga Pencabdian pada Masvalakat ini dapat

diselesaikar.r. Pengabdian pada N4asrarakrl irri nrengambil judul: Pelatihan Perpajakan pada

Pengusaha l(ecil di Lingkun-can [-lN Y KarrlLrs \[i ates \.anq c]ilaksanakan dalan.r rangka Dies

Natalis tJNY ke 50.

Kegiatan pengahclan ini telah d isc.lcnrrgalakal pada tanggal 5 dan 6 April 2014

bertenpat di Labor-ator-iurI PeDrasaran [ ]N Y Kampus wates. Kegiatan ini tidak akan

terselenggara dengan bailt apabiia tidak nrentlapat tlukungan dar-i helbagai pihak. Oleh karena iru

dalam keseurpatan ini titr pengabdi ingin meuranrpaikan penghalgaau dan ucapan terinta kasih

yang sebesar-besarn),a kellada pihalt,pihak tcr.sebut- \,aitu:

I. Rektor tJN\'Iang tclah rttertrbcrikan kesenrpatan dan trantuan untLrk pelaksanaal

Pengabdian pack Masr alakat ini.

2. Dckan FE LiNY 1,ang tclah nterttbet-ikan kesenrpatal dan bantual untr.rk

pelal<sanaarr Perruthclirn padr Nl;rsl arakat irri.

l. Ketua Pengelola [ ]NY Kitrrpus Wales r ang telth nrenrbelikan kesenrpatan dan

banltran untult ;rclalistrnaarr I)cnuabdian pada Masyarakat ini.

4. Badarr Pertintbangan PPI\,1 IrJ: llN\' )ang telah nrenrberikan kcsenrpatan dan

bantlian sejak pengajurn plol.rosrl santpai penl usunan laporan akhir..

5. Serrtr:a pihali I'ang ticlak clapat tinr pcngabcli sebLttkan satu per satu vang telal.l

banvak ltcnrbanlLl tet sclen{ar nlltla l)e'ngabdian pada Masyarakat ini.

Tim pengnbdi nrenvadat'i irahu.a hal rang disajilian dalant lerporan ini masilr banl,ak

kekurangannva. OIch liar-ena i1u salan dan Iiritik J'altg bersililt membangur.r sangat diharapkan.

Yogy':rkarta. April 201 4
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RINGKASAN KEGIATAN PPI\,I

PELATIHAN PEIi.PAJAKAN PADA PENGUSAIIA KECIL
DI I-INGKUNGAN UNY I'AMPUS WA'T[ S

Oleli:

Drs. Djihad Hisyan.r. M.Pd.. dkk.

Tujuan dilaksanakannya kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini adalah untuk
memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada para pengusaha kecil (UMKM) disekitar
IJNY Kampus Wates tentang perpajakan, r.nemberikan kesadaran lentang arti pentingnya pajak
bagi usaha kecil, meningkatkan pemahaman bagi para pengusaha kecil disekitar IINY Kampus
Wates tentang PP No.46'l'aliun 2013, dan memberikan pemahaman tentang proses pencatatan
keuangan, menghitung besarnya pajak yang harus dibayar serta membuat pelaporan pajak.

Khalayak sasaran pengabdian masyarakat ini adalah para pelaku usaha kecil yang
berada di lingkungan LINY Kan.rpus Wates. Permasalahan diselesajkan dalam tiga tahapan
kegiatan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 'fahap persiapan dilakukan dengan
melakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan clan menentnkan siapa saja
pengusaha kecil yang berada di lingkungan UNY Kampus Wates yang akan diundang.Tahap
pelaksanaan, dilakukan dengan memberikan pelatihan dengan menggunakan metode ceramah
dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab dan latihan sebagai bentuk kegiatan u,orl<shop
diantaranya dengan memberikan pemahaman tentang pengertian pajak dan arti pentingnya pajak
bagi pengr"rsaha kecil (UMKM), n.lelakukan sosialisasi tentang PP Nonor 46 Tahun 2013 tentang
Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang
Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. Selanjutnya para pese(a pelatihan mencoba untuk membuat
pencatatan keuangan pada setiap usaha yang dimilikinya serta menghitung besarnya pajak yang
harus dibayar dan membuat pelaporan pajak. Tahap evaluasi dilakukan atas hasil yang telah
dicapai oleh peserta pelatihan dengan melakukan kunjungan ke tempat usaha para peserta
pelatihan untuk mengetahui seberapa dalarn pemahaman para pengusaha kecil tentang materi
yang telah disampaikan dalam pelatihan.

Hasil kegiatan pelatihan menunj ukkan tingkat kebelhasilan dengan indikator adanya
kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan para pelaku usaha kecil untuk meningkatkan

'pemahaman tentang perpajakan, adanya respol positil' drlihat dari antusiasme para pesefta
pelatihan rnengikuti kegiatan pengabdian, sebagiiu) besar'(80%) peselta telah memahami tentang
perpajakan, arti pentingnya pajak bagi usaha kecil. memaliami tentang PP No. 46 Tahun 2013,
membuat pencatatan keuangan, menghitung besarnya pa.iak yang harus dibayar secara mandiri,
serta dapat membuat pelaporan pajak dengan tepat.
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BAB I

'PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pemerintah akan memulai upaya intensif menyadarkan pelaku usaha kecil dan

menengah untuk rnenrbayar pajak karena sebelumnya fokus penagihan pajak hanya pada

pelaku usaha besar. Kebijakan ini diharapkan akan menaikkan penerimaan pajak sekaligus

memperluas basis penagihannya. Sulitnya n.renghitung pajak merupakan salah satu hal yang

sering dikeluhkan masyarakat bila berhubungan dengan kantor pajak. Dalam praktiknya

sangat sering Wajib Pajak bertanya berapa pajak yang harus dibayar tanpa perlu mengetahui

bagaimana proses penghitungannya. Asal sesuai dengan jumlah yang diinginkan, baru mau

bayar pajak. Bila den-rikian halnya, tentu akan merusak sistem penghitungan pajak yang

sudah terlormulasi.

Usaha mikro, kecil. dan menengah (UMKM) adalah n.rerupakan sektor ekonomi yang

nempunyai peran cukup besar dalam perekonomian nasional. Berdasarkan data Produksi

Domestik Bruto (PDB) tahun 2013, UMKM mempunyai kontribusi sekitar dari 61Yo total

PDB. Narr.run demikian. apabila dibandingka deugan kontribusi UMKM terhadap penerimaan

pajak, terdapat ntismcrtclt dimana kontribusi UMKM pada penerimaan pajak sangat kecil,

yaitu kurang dari 5%o dar-i total penerimaan pajak. Ketidakseimbangan kontribusi kontribusi

UMKM tersebut merupakan suatu indikasi bahwa tingkat ketaatan UMKM dalam memenuhi

kewajiban perpajakan masih sangat rendah. Dalan.r upaya untuk mendorong pemenuhan

kewajiban perpajakan secara sukarela (voluntary /ar compliance) serta mendorong kontribusi

penerimaan Negara dari UMKM, Pemerintah telah n.renerbitkan Peraturan Pemerintah No. 46

Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau

Diperoleh Waiib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tedentu telah diberlakukan oleh

Pemerintah sejak 1 Juli 2013. PP ini mengatur Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto

tidak lebih dali Rp 4.8 Milyar untr"rk PPh llnal sebesar 1%o dari or.nzet bulanan. Maksud

diberlakukannya PP No. 46 Tahun 2013 adalah rnemberikan kemudahan dan penyederhanaan

aturan perpaiakan karena pelhilungan pa.lak terutang hanva l% dari ontzet bersifat final

sehingga memberikan kesempatan kepada masl'arakat untuk berkontribusi dalam

penyelenggaraan Negara.
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PP 46 Tahun 2013 sejatinya rnengandung tiga tujuan utarna kemudahan tertib

administrasi, tranparansi dan peningkatan kontribusi masyarakat dalam pembangunan. Oleh

karena itu, selayaknya PP No. 46 Tahun 2013 dijadikarr instrument untuk menutup defisit

penerirnaan pajak. Masih banyak pelaku bisnis yang belum mernbayar pajak dengan

sungguh-sungguh dan potensi penerimaan pajak dari sektor UMKM belurn tergali secara

maksimal. Se.jak diberlakukannya PP No. 46 Tahun 2013 yang mengatur tentang PPh atas

penghasilan dari usaha Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto tertentu. banyak sekali

pro dan kontra terkait aturan ini. Banyak kalangan merrilai bahwa kebijakan ini kurang

menguntungkan bagi pertumbuhan ekonomi lndonesia yang cukup bergantung pada sektor

UMKM.

Para pelakr-r usaha yang berada di sekitar lingkungan LIN Y Kampus Wates

merupakan pengusaha kecil yang banyak bergerak di bidang usaha r.varung makan, toko

kelontong serta fotokopi. Adapun kondisi para pelaku usaha kecil 1,ang berada di sekitar

lingkungan IJNY Kampus Wates tersebut masih banyak yang belum rnemiliki pemahaman

tentang pajak, beh"rm mengetahui apabila telah diberlakukannya PP No, 46 Tahun 2013 yang

mengatr-r tentang PPh atas penghasilan dari usaha Wa.iib Pajak yang memiliki peredaran

bruto teftentu (omzet) yang tidak melebilii Rp4,8 milyar dalam I tahr-rn pajak. Selain itu. para

pengusaha kecil tersebut masih bar.ryak yar.rg belum memahami pentingnya pencatatan

keuangan. n-rer.rghitung besarnya pa.jak yang harus dibayar serta belum tahu cara membuat

pelaporan pajak untuk pengusaha kecil. Dari kondisi tersebut maka dalam rangka Dies

Natalis LNY yang ke 50, sebagai bentuk kepedulian UNY Kampus Wates pada lingkungan

daerahnya maka perlu rnemberikan pengabdian kepada masyarakat khususnya bagi para

pengusaha kecil yang berada di lir.rgkungan UNY Kampus Wates terkait dengan perpajakan.

B. Landasan Teori

l. Pengertian Pajak

Pembangunan nasional adalah kegiatan yang berlangsung secara terus menerus

dan berkesinambungan yang berlujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik

materiil maupun spiritual. Untuk dapat merealisasikan tuiuan tersebut perlu banyak

nemperl.ratikan masalah pembiayaan pembangunan. Salah satu usaha yang mewujudkan

kenandirian suatu bangsa atau Negara dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali
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sumber dana yarg berasar dari dala.r 
'egeri berupa pajak. pajak digunakan untuk

rnebiayai pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama. Menurut profl Dr.
Rochmat Soemitro. SH "pajak adarah iuran kepada kas Negara berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbale (kontraprestasi),
yang la'gsung dapat ditunjukkan dan digu'akar.r untuk membayar pengeluaran umum".

Dari pengerlian pajak di atas dapat disimpulkan bahwa cirri_ciri yang melekat
pada pengentian pajak, adalah sebagai berikut:

1' Pajak dipungut bercrasarkan undang-undang serta aturan pelaksanaanya yang sifatnya
dapat dipaksakan.

2' Dalam pembayaran pajak tidak dapar ditunjukkan ada.ya kontrapretasi individual
oleh pemerintah.

5.

Pajak dipungut oleh Negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran pemerintah. yang bila tlari
pemasukannya nrasih terdapat surprus, dipergunakan membiayai pubric investment.

Pajak dapat pnla menpunyai tuiuan selain btrdgetair, yailu mengatur.

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013

Dalam ketentuan pajak penghasilan yang diatur dalan peraturan pemerintah (pp)
Non.ror 46 Tahu'20r3' merupakan kebijakan pemerintah yang mengatur mengenai pajak

penghasilan dari usaha ya'g diterin.ra atau diperoleh wajib pajak yang memiliki
peredaran bruto tertentu. Kebijakan pemerintah dengan pemberlakuan pp ini didasari
dengan:

Maksud:

a. Merrberikan kemudahan dan penyederhanaan aturan perpajakan.

b. Mengedukasi masyarakat untuk tefiib administrasi.

c. Mengedukasi r.nasyarakat untuk transparansi.

d Memberikan kesempatan masyarakat untuk berkontribusi dalam penyelenggaraan

Negara-

Tujuan:

Kemr-rdahan bagi masyarakat dalarn melaksanakan kewajiban perpajakan.

Mengingkatnya pengetahuan tentang manlaat perpajakan bagi masyarakat.

3.

4.

b.
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c. Terciptanya kondisi kontrol sosial dalam memenuhi keu,ajiban perpajakan.

Objek yang diker.rakan Pajak Penghasilan berdasarkan ketentuan pp Nomor 46

Tahun 2013 adalal.r yang dikenai Pajak Penghasila' (pph) ini adalah penghasilan dari

Usaha yang diterima atau diperoleh wajib Pajak dengan peredaran bruto (omzet) yang

tidak melebihi Rp4.8 miliar dalam l tal.run pajak- peredaran bruto (omzet) merupakan

jumlah peredaran bruto (omzet) semua gerailcounter/outlet arau sejenisnya baik pusat

maupun cabangnya.

Pajak terutang dan harus dibayar adalah:

lo/o d,arijumlah peredaran bruto (omzet)

Catatan:
Usaha nreliputi usaha dagang, industri, dan jasa seperti misalnya took kelontong, pakaian,
elektronik, bengkel. penjahit, warung/rumah makan, salon, dan usaha lainnya.

Objek pajak vang tidak dikenai PPh ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Penghasilan dari jasa sehubungan dengan Pekerjaan Bebas, seperti misalnya: dokter.

advokat/pengacara, akuntan. nolaris, PPAT. arsitek, pemain music, pembawa acara,

dan sebagaintana diuraikan dalam penjelasan PP tersebut.

b. Penghasilan dari usaha 1.ang dikenai PPh F-inal (Pasal 4 ayat 2), seperti rnisalnya sewa

kamar kos, sewa rumah, jasa konstruksi (perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan),

PPh usal.ra migas. dsb yang diatur berdasarkan PP tersendiri.

c. Penghasilan yang diterima atau diperoleh dari luar negeri.

Yang dikenai Pa.jak Penghasilan sesuai PP Nomor 46 Tahun 2013:

a. Orang pribadi.

b. Badan. tidak termasuk Badan Usaha Tetap (BUT)

Yang menerima penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto (omzet) yang tidak

melebihi Rp4.8 rnilyar dalam I tahun pajak.

Yang tidak dikenai Pajak Penghasilan sesuai PP Nomor 46 Tahun 2l 03 adalah:

Loporon PPM 2014



b.

Orang plibadi yang melakukan kegiatal usaha perdagangan dan/atau jasa yang

menggunakan saraua yang dapat dibongkar pasang dan menggunakan sebagian atau

seluruh tempat untuk kepentingan umum. misalnya: pedagang keliling, pedagang

asongan. warung tenda di area kaki-lima.

Badan yang belum beroperasi secara komersial atau )'ang dalam jangka waktu I tahun

setelah beroperasi seca'a konersial nemper,leh peredaran bruto (omzet) melebihi

Rp4,8 milyar.

(latatan:

oralg Pribadi atau Badan yang diterangkan di atas wajib melaksanakan ketentuan perpajakan

sesuai dengan UU KUP maupur UU PPh secara urlum.

Pajak Penghasilan yar.rg diatur oleh PP Nonror.46 Tahun 2013 termasuk dalam:

PPh Pasal 4 ayat (2), bersifat FINAL

Setoran bulanan dirnaksud merupakan PPh pasal 4 ayat (2), bukan pph pasal 25.

Jika penghasilan semara-rrata dikenai PPh final, tidak wajib pph pasal 25. penyetoran

dan pelaporan paiing la'rbat ta'ggal l5 bulan berikutnya dengan menggunakan Surat

Setoran Pajak (sSP). Jika SSP sudah validasi NTPN, wajib pajak tidak perlu melaporkan

SPT Masa PPh Pasal 4 a1-at (2) karena dianggap telah menyampaikan SpT Masa pph

Pasal 4 ayat (2) sesuai tanggal validasi NTPN. Penghasilan yang dibayar berdasarkan pp

Nor.uor 46 fahun 2013 dilaporkan dalarn SPT Tahunan pph pada kelompok penghasilan

yang dikenai pajak tinal dan/atau bersifat final.

3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro. Kecil dan Menengah atau yang lebih dikenal dengan UMKM

nierupakan .jei.ris usalia vang nendominasi perekonomian Indonesia. Dengan banyaknya

pelaku UMKM dan cuk,p besarnva tenaga kerja yang terserap di sektor ini, keberadaan

UMKM telah r'enjadi per.ropang kehid.pan ekonomi rakyat. pernerintah mengatur secara

khusus usaha Mikro. Kecil dan Menengah ini melalui Undang-undang Nomor g rahun
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2008. Berikut ini adalah ketentuan rnengenai UMKM berdasarkan Undang-Undang No. 8

Th. 2008, khususnya pasal I ayat (l ). (2) dan (3) serra pasal 6 ayat (l), (2) dan (3).

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan danJatau badan usaha

perorangan yang memenuhi kriteria:

l) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp3 00.000.000,00 (tiga ratus juta

rupiah).

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau

bukan cabang perusahaan 1,ang dimiliki, dikuasai, atau l.renjadi bagian baik langsung

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi

kriteria:

1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)

sampai dengan paling banvak Rp500 000.000,00 (lima ratrrs juta rupiah) ridak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp3 00.000.000,00 (tiga rarus juta

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus

juta rupiah).

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi pr.oduktif milik yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh perorangan dan atau badan usaha yang bukan merupakan anak

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik

langsung maupult tidak langsung dengan usaha kecil maupun usaha besar dengan

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang menenuhi kriteria berikut:

I ) memiliki kekayaar.r bersih Iebih dari Rp5 00.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)

sar.npai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000.00 (sepuluh milyar rupiah) tidak

ternasuk tanah dan bangunan tempat usahal atau

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima

ratus juta rupiah) sanrpai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh

milyar rupiali).
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4. Peran Strategis UMKM dalam perekonomian Nasional

Klaim bahwa UMKM menjadi penyangga perekonomian Indonesia nyata adanya.

UMKM telah menjadi penopang laju pertumbuhan ekonomi. penggerak sektor riil dan

penyerap teraga kerja yang cukup signifikan melalui pengembangan kewirausahaan.

UMKM juga terbukti paling tangguh dalanr menghadapi krisis moneter pada tahun 1997-

1998. Sebagian besar UMKM mampu beftahan dalam klisis ekonomi antara lain karena

penggunaan bahan baku, tenaga kerja dan orientasi pasar yang bersilat lokal. Pelaku

UMKM pun semakin bertanbah jumlahnya pasca klisis.

Meskipun jumlah pelaliu UMKM cukup banyak dan memberikan kontribusi yang

besar bagi perekonomian nasional, namun sebagian besar UMKM mengalami kesulitan

dalam mengembangkan usahanya. Secara unum. persoalan yang dihadapi oleh UMKM

meliputi akses permodalan. pemasaran. manajertren usaha dan keuangan, aspek legal dan

perpajakan.

a. Akses permodalan.

Meskipun UMKM memiliki potensi ekonomi yang bagus untuk dikembangkan,

namun pada LrmLrmnya pelaku UMKM dianggap tidak bankable karena tidak

nemiliki asset legal yang nemadai untuk dijadikanjaminalr saat mengajukan kredit

ke bank. Hal ini n.rengakibatkan terbatasnya akses UMKM untuk mendapatkan

bantuan nrodal dari bank- Dengan adanya prinsip kehati-hatian bank dalam

penyaluran kredit, maka kredit yang diberikan kepada para pelaku UMKM biasanya

menggunakan tingkat bunga yang lebih tinggi dibandingkan pembiayaan komersial

lainnya.

b. Pemasaran.

Sebagian besar UMKM masih mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya.

Minimnya jaringan pemasaran meniadikan akses UMKM terhadap pasar terbatas.

Umumnya UMKM hanya mengandalkan pesanan dari pedagang perantara maupun

bantuan pemasaran dari badan usaha penampung baik dari swasta maupun lembaga

pemefir.rtah yang mengurusi sektor UMKM. Hal ini tentu saja akan menghambat

perkembanean usaha.

Loporon PPM 2014 ri



Manajemen usaha dan keuangan.

Banyak pelakr: UMKM yang mengelola usahanya tanpa memiliki dasar pengetahuan

rnaupun kelrampilan mengenai manajemen usaha dan manajemen keuangan yang

baik. fidak jarang usaha hanya dijalankan dengan mengandalkan insting dan

pengalaman saja. Aspek-aspek manajenen usaha yang meliputi perencanaan usaha,

pengorlanisasian. implementasi. dan penuendalian usaha menjadi sesuatu yang jarang

diperhatikan: padahal hal tersebut sangat penting dalam membangun dan

mengembangkan usaha. Demikian pula dengan pengelolaan keuangan usaha; banyak

UMKM yang tidak melakukan pembukuan lormal terhadap usahanya. perhitungan

laba sering dilakukan dengan sederhana tanpa melakukan analisis biaya secara

memadai. Misalnya usaha yang menggunakan bahan baku/bahan mentah yang

diambil dari lahan sendiri dan melibatkan anggota keluarga sendiri, biasanya tidak

memasukkan komponen tersebut sebagai biava bahan baku dan biaya tenaga kerja

dalam penghitungan lormal biaya.

Aspek legal

Banyak UMKM yang masih n.rer.rgabaikan masalah yang terkait aspek legal seperti

perizirran. penyusunan dokumen (kontrak kerja dan perjanjian jual beli), property

r4glr/ ntaupun serlilikasi produk. Ketidaktertiban administrasi dan Iegalitas dapat

menimbr"rlkan masalah lbrnlalitas saat UN,IKM ingin n.rengembangkan usahanya.

Aspek perpajakan.

Pelaksanaan kewajiban perpaiakan seperti kepemilikan NPWP (Nomor Pokok Wajib

Pajak) dan pelaporan SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) lebih banyak dipengaruhi

oleh kebutuhan terlentu misalnya periiinan dan urusan perbankan, bukan karena

kesadaran membayal pajak. I{al ini terkait dengan masih rendahnya pemahaman

pelaku UMKM mengenai ketentuan perpajakan yang berlaku.

Selain kelima masalah yang disan.rpaikan di atas. kondisi di lapangan

memperlihatkan bahwa ternvata sebagian pelaku LJMKM memiliki lebih dari satu unit

usaha (ntuh ibusire.r.r). Hal ini kelap menyebabkan pelaku UMKM tidak memiliki fokus

yang cukup baik untuk merencanakan pengembangan usahanya. Kondisi ini diperburuk

dengan munculnya biaya-biaya di luar r-rsaha sepefti adanya pungutan liar yang dilakukan

d.
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oleh oknum teftentu sebagai uang pelicin untuk r.nempermudah/mempercepat suatu

urLlsan atalrpun pungutan ),al1g mengatasnamakan iuran keamanan.

Dalam hal pernasaratl, pemerintah dan swasta dapat memfasilitasi UMKM untuk

mcngakses pasar ,\ang lebih luas melalui ber-ba-qai ajang (euerls) promosi guna

memperkenalkan produk-produk UMKM. Kemajuan teknologi informasi juga seharusnya

dimanlaatkan oleh pelakLr UMKM sebagai media penasaran antara lain melalui

penggunaan website. blog dan Facebook r"u.rtuk menampilkan dan menawarkan produk-

produknya. Dengan onLine marketing semacaln ini UMKM dapat memperluas jaringan

pernasarannya dengan lebih efektif dan efisien seliingga memungkinkan terjadinya

transaksi dengan calon pelanggan di luar daerah bahkan di luar negeri.

Diperlukan serangkaian program pembinaan dan pelatihan terpadu bagi pelaku

UMKM agar- memiliki kemampuan yang komprehensif untuk mer.rgembangkan usahanya

secara optimal. Pelatihan yang dibutuhkan meliputi pelatihan perencanaan bisnis,

manajemen UMKM. mauajemen pemasaran. sistern pembukuan/akuntansi. legalitas serta

pelatihan perpajakan. Agar mampu mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan

kerjasama berbagai pihak antara lain Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

(KUMKN), Kementerian BUMN. Dinas Perpajakan. pemerinlah daerah, perbankan,

akademisi, lembaga swadaya masyarakal, swasta. serta para pelaku UMKM itu sendiri.

5. Kontribusi UMKM dalam Perpajakan

Mengingat signifikannya peran sektor UMKM terhadap perekonomian nasional,

sangat nenarik jika kita melihat data mengenai begitu kecilnya setoran pajak dari sektor

ini. Walaupun scktor UMKM men)/untbang lebih dari separult total PDB, namun

sumbangan terhadap total penerimaan pajak har.rya berkisar 5%. Sebagian besar

penerimaan pajak justru didominasi oleh rvajib paiak besar yang jumlahnya sekitar 1%.

Faktor-faktor sepcrti lendahnya pengetahuan perpajakan. kurangnya sosialisasi

pemerintah rnengenai ketentuan dan insertif perpajakan bagi UMKM serta rendahnya

tingkat kesadaran dan kepatuhan pajak ditengarai menjadi penyebab belum tergalinya

potensi ekonomi yang besar ini ke dalam penerimaan pajak negara.

Menarik pa.iak dari masyarakat ternasuk dari UMKM bukanlah perkara yang

rnudah. Rendahnya kepatuhan wajib pajak harus disiasati dengan strategi yang tepat
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untuk nlenqoptir'nalkan penerimaan pajak dengan tetap memperhatikan biaya kepatuhan

yarg rendah. Beberapa alasan yang terkait de'rgan r.endahnya kepatuhan pajak di
kalangan [.]MKM diantaranl a:

a. Pelaku UN4KM didominasi oleh industri rumah tangga yang kurang atau bahkan tidak

terlalu peduli dengan aturan yang berlaku, termasuk aturar.r perpajakan. Salah satu

yang rllendasari ketidakpedulian ini adalah ketidakpahaman atas ketentuan yang

berlakr r

b. Pelaku UMKM 
'rerupakan usaha mandiri (sef emproyntent) yang rnemiliki

karakteristik kurang patuh dibandingkan karyawan yang pajaknya sudah dipotong

langsung dari gaji. Bagi wajib pajak yang melaporkan SpT pun, ketiadaan data

pen.rbanding yang dirniliki olel.r Dinas Pajak menjadikanr.rya sulit untuk mengetahui

tilrgkal kebenaran SPT yang diserahkan.

C. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Sesuai dengan analisis situasi di atas, permasalaha' yang dapat diidentifikasi adalah:

I . Kurangnya pengetahuan dan pemahaman pengusaha kecil tentang perpajakan.

2. Kurangr-Lya pemahaman pengusaha kecil ter.rtang telah diterapkannya pp No 46 Tahun

2013 yang diperuntukkan bagi UMKM.

3. Kurar.rgr.rya pe'getahuan pa'a pengusaha kecil tentang proses pencatatan keuangan

4. Kurangnya pemahaman para pe'gusaha kecil untuk 
'rer.rgl.ritung 

besamya pajak yang

harus dibayar serta menbuat pelaporan pajak.

Mengacu pada identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah adalah bagaimana

upaya untuk memberikan pemahaman tentang al'ti pentingr.rya perpajakan bagi pengusaha

kecil sena untuk mensosialisasikan PP No 46 Tahun 2013 yang diperuntukkan bagi para

pengusaha kecil lUMKM;.

D. Tujuan Kegiatan PPM

l. Memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada para pengusaha kecil (UMKM)

disekital tJNY Kampus Wates tentang perpajakan.

2. Memberikan kesaclaran tentan{: arti pentingnJ,a pajak ba_ti usaha ltecil.
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3. Meningkatkan kemampuan bagi para pengusaha kecil disekitar [rNy Kampus wates
tentang pajak yang diterapkan pada sektor UMKM yaitu pp No. 46 Tahun 2013.

4' Memberikan kemampuan kepada peserta tentang proses pencatatan keuangan,

menghitung besamya pajak yang harus dibayar dan membuat pelaporan pajak.

E. Manfaat Kegiatan PPM

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara

lain:

1. Para pengusaha kecil (UMKM) disekitar trNy Kampus wates dapat lebih memahami

tentang perpajakan.

2. Para pengusaha kecil (UMKM) disekitar [JNy Kampus wates dapat menyadari arti
pentingnya pajak.

3. Para pengusaha kecil (UMKM) disekitar LJNy Kampus wates dapat memahami tentang

pajak yang diterapkan di sektor UMKM yaitu pp No. 46 Tahun 2013.

4. Para pengusaha kecil (UMKM) disekitar UNy Kampus wates dapat membuat
pencatatan keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar, serta pelaporan
paj ak

Loporan PPM 2074
11



BAB II
METODE KEGIATAN PPM

Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah para pelaku usaha kecil (UMKM) yang bergerak

dibidang usaha kecil yang berada di sekitar IJNY Kampus Wates sebanyak 35 pelaku usaha.

Penetapan 35 peserta pelaku usaha ini dikarenakan keterbatasan tempat kegiatan. Penetapan

sasaran ini mempakan suatu upaya untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan

tentang perpajakan terutarna terkait dengan sosialisasi PP 46 Tahun 2013, meningkatkan

kesadaran tentang arti pentingnya pajak bagi para pelaku usaha kecil, membuat pencatatan

keuangan, menghitung besarnya pajak yang harus dibayar serta membuat pelaporan pajak

secara tepat. Melalui pelatihan ini, harapan ke depan peserta pelatihan dapat lebih memahami

tentang penerapan PP 46 tahun 2013 untuk pelaku usaha kecil (UMKM) serta dapat

menularkan ilmu yang didapat kepada pelaku usaha kecil lain yang ada disekitamya tidak

dapat mengikuti kegiatan pelatihan. Berikut adalah jenis usaha para peserta pelatihan:

.Ienis IJsaha Jumlah
Warung makan 9

Pedagang kue/gorengan 5

Tambal ban

Counter pulsa

Warung kelontong 4

Laundry

Pedagang gebleg 2

Pedagang sate keong I

Catering I

Pedagang makanan keliling 3

Pedagang keliling 2

Pengraj in tas 1

Angkingan 2

Cuci motor 1

Jumlah 35
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B. Metode Kegiatan PPM

Permasalahan yang ada bahwa para pengusaha kecil yang berada di sekitar flNY

Kampus Wates masih belum memahami tentang pengertian pajak secara umum dan arti

pentingnya pajak bagi usaha kecil, belum mengetahui bahwa telah diterapkan PP No. 46

Tahun 2013 pada sektor UMKM, serta belum dapat membuat pencatatan keuangan,

menghitung besarnya pajak yang harus dibayar dan membuat pelaporan pajak. Kegiatan

pengabdian ini dikemas dalarn benntk workshop.

Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan di atas maka altematif tindakan

meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Ceramah materi pelatihan yang terdiri dari:

a. Pengertian pajak dan arti pentingnya pajak bagi pengusaha kecil (UMKM)

b. Sosialisasi tentang PP Nomor 46 Tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan atas

Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki

Peredaran Bruto Tertentu.

c. Membuat pencatatan keuangan

d. Menghitung besamya pajak yang harus dibayar

e. Membuat pelaporan pajak

Diskusi terkait dengan permasalahan-permasalahan pajak yang ada di lapangan.

Pelatihan dan praktik

Peserta pelatihan diberi soal kasus untuk mencoba membuat pencatatan keuangan,

menghitung besamya pajakyang harus dibayar serta membuat pelaporan pajak.

C. Langkah-langkah Kegiatan PPM

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahap, dimana tahapan pertama

merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini kelompok pengabdian melakukan suwey

pendahuluan untuk melihat kondisi di lapangan dan menentukan siapa saja pengusaha kecil

yang berada di lingkungan UNY Kampus Wates yang akan diundang. Dalam tahap ini.

penentuan pengusaha kecil yang diundang berdasarkan dari jenis usaha yang dimiliki oleh

calon khalayak sasaran dan permasalahan yang dihadapi oleh para pengusaha kecil dalam

menjalankan kegiatan usahanya yang berkaitan dengan perpajakan. Tahap selanjutnya

merupakan tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian, dimana dalam tahap ini tim pengabdi
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melakukan kegiatan memberikan pemahaman tentang pengertian pajak dan arti pentingnya

pajak bagi pengusaha kecil (UMKM), melakukan sosialisasi tentang PP Nomor 46 Tahun

2013 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau Diperoleh

Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. Selanjutnya para peserta pelatihan

mencoba untuk membuat pencatatan keuangan pada setiap usaha yang dimilikinya serta

menghitung besamya pajak yang harus dibayar dan membuat pelaporan pajak. Tahap terakhir

adalah tahap evaluasi, pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai oleh

peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dilakukan pada tahap ini. Evaluasi

dilakukan dengan melakukan kunjungan ke tempat usaha para peserta pelatihan untuk

mengetahui seberapa dalam pemahaman para pengusaha kecil ketika diberikan makalah yang

disampaikan dalam metode ceramah dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab/diskusi, serta

dari hasil praktek/pelatihan studi kasus cara membuat pencatatan keuangan, menghitung

pajak dan pelaporan pajak- Dalam kunjungan tersebut, pengabdi membantu memberikan

bimbingan kepada para peserta dalam menghitung besamya paj ak yang harus dibayar

berdasarkan dari penghasilan yang diterima dari kegiatan usahanya dan dapat membuat

pelaporan pajak.

Indikator ketercapaian tujuan pengandian adalah lebih dari 80% peserta yang hadir

dapat memahami tentang pengertian pajak dan arti pentingnya pajak bagi pengusaha kecil

(UMKM), PP Nomor 46 Tahun 2013 yang diperuntukkan bagi UMKM, sefia dapat

membuat pencatatan keuangan dan pelaporan pajak.

Pelaksanaan kegiatan Pengadian pada Masyarakat ini dikemas dengan menggunakan

pendekatan worl<shop. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi,

dan latiharVpraktek. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini

adalah sebagai berikut:

Langkah I : Peserta pelatihan diberikan materi mengenai pajak yang berkaitan dengan

pemahaman tentang pajak secara umum, arti pentingnya pajak bagi usaha

kecil, dan PP No. 46 Tahun 2013 bagi UMKM

Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah

diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas

Langkah2:
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Langkah 3:

Langkah 4:

Langkah 5:

keraguan serta ketidaktahuan peserta tentang materi yang disampaikan.

Peserta berlatih untuk membuat pencatatan keuangan serta mencoba

mengitung besamya pajak yang harus dibayar dari soal kasus yang

diberikan

Peserta diberi bimbingan tentang cara membuat pencatatan keuangan serta

menghitung besamya pajak yang harus dibayar kemudian membuat

laporan pajak berdasarkan dari penghasilan yang diterima dari usaha

masing-masing peserta pelatihan serta diberi masukan dan perbaikan lebih

lanjut.

Tim pengabdi melakukan kunjungan ke tempat usaha peserta pelatihan

untuk memberikan bimbingan secara langsung dalam membuat pencatatan

keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar berdasarkan

dari penghasilan yang diterima dan membuat pelaporan pajak serta diberi

masukan dan perbaikan lebih lanjut.
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BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan pelatihan perpajakan pada pengusaha kecil di lingkungan l-lNY Kampus

Wates dilaksanakan pada tanggal 5 April 2014. Kegiatan tersebut dapat berjalan dengan

lancar dengan dihadiri 32 peserta dari rencana semula 35 peserta yang diundang. Adapun

susunan acara pelatihan sebagai berikut:

No. Hari, Tanggal Materi Waktu

l. Sabtu, 5 April 2014 Registrasi peserta 07.30-08.00

Pajak Penghasilan Umum 08.00-09.00 (1jam)

Arti Pentingnya Pajak

bagi Usaha Kecil dan

Menengah

09.00-10.00 (1 jam)

Sosialisasi PP No. 46

Tahun 201 3

10.00-12.00 (2 jam)

ISHOMA 12.00-13.00

Latihan membuat

pencatatan keuangan

berdasarkan soal kasus

yang diberikan

13.00-15.00 (2 jam)

2. Minggu,6 April 2014 Registrasi peserta 08.00-08.30

Praktik membual

pencatatan keuangan dan

menghitung besamya

pajak yang harus dibayar

08.30 - I 1.30 (3 jam)

ISHOMA 11.30-12.30

Praktik membuat laporan
paj ak

12.30 - 14.30 (2 jam)

3. Tidak terjadwal Pendampingan dan

konsultasi ke usaha kecil
yang berada di
lingkungan UNY
Kampus Wates

5 jam
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Pelaksanaan pelatihan tersebut berlangsung selama 2 hari. Pelatihan hari pertama

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 April 2014 dari mulai pukul 07.30 - 15.00 WIB.

Kegiatan pertama diawali dengan registrasi peserta pelatihan. Kemudian dilanjutkan dengan

pemberian materi pertama berkaitan dengan Pajak Penghasilan Umum yang disampaikan

oleh Ibu Amanita Novi Yushita, M.Si., berikutnya penyampaian materi sesi kedua oleh Ibu

Rosidah, M.Si., dengan topik Arti Pentingnya Pajak bagi Usaha Kecil dan Menengah. Materi

{ pada sesi ketiga tentang Sosialisasi PP No. 46 Tahun 2013 bagi UMKM yang disampaikan

oleh narasumber Ibu Isroah, M.Si. Pada sesi ini peserta terlihat sangat antusias bertanya

karena peraturan tersebut masih baru dan banyak peserta pelatihan belum mengetahui telah

diterapkannya peraturan tersebut bagi UMKM. Setelah ishoma, acara pelatihan dilanjutkan

dengan materi yang ke empat yaitu praktik membuat pencatatan keuangan yang dipandu oleh

Ibu Isroah, M.Si. Selama ini mereka belum begitu memahami dan mengetahui tentang

*"'ffi: 
ff l".::;i,ffi li-ffi ,:" :'^::; ; ffi :1TI:1,.-", 08 00 dan

berakhir pada pukul 14.30 WIB. Pada pelatihan hari kedua ini peserta dapat mencoba untuk

membuat pencatatan keuangan sesuai dengan penghasilan yang mereka terima dari usahanya

serta mencoba untuk menghitung besarnya pajak yang harus dibayar dan membuat pelaporan

pajak untuk UMKM sesuai dengan PP No. 46 Tahun 2013. Pada sesi ini peserta pelatihan

dipandu oleh Ibu Isroah, M.Si selaku narasumber utama,

Pada sesi pelatihan selama 5 jam tim pengabdi terjun langsung ke tempat usaha peserta

untuk memberikan bimbingan dan pendampingan secara langsung dalam membuat

pencatatan keuangan, menghitung besarnya pajak yang harus dibayar berdasarkan dari

penghasilan yang diterima dan membuat pelaporan pajak. Hasil yang dicapai dalam kegiatan

ini adalah para peserta pelatihan dapat memahami terkait telah diberlakukannya PP No. 46

Tahun 2013 serta dapat membuat pencatatan keuangan, menghitung besarnya pajak yang

harus dibayar dengan benar dan dapat membuat pelaporan pajak secara tepat. Selama proses

' ini dilakukan diskusi antara peserta dan pengabdi untuk meningkatkan pemahaman sehingga

dapat diperoleh hasil yang maksimal_

Berdasarkan hasil kegiatan dapat diidentifikasi berdasarkan dari pengamatan yang

dilakukan oleh tim pengabdi mengenai tingkat pemahaman peserta pelatihan, bahwa 80%

peserta pengabdian memahami tentang arti pentingnya perpajakan bagi para pengusaha kecil
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praktik membuat pencatatan keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar

berdasarkan dari penghasilan usaha yang diterima berdasarkan dengan norma penghitungan

penghasilan neto (NPPN) dan kemudian mencoba untuk membuat pelaporan pajak. Pada sesi

ini, cukup menyita waktu waktu karena para peserta harus menghitung besamya penghasilan

bruto yang mereka terima setiap bulan selama satu tahun untuk dapat memperkirakan berapa

besamya pajak yang harus mereka bayar nantinya. Awalnya peserta pelatihan terlihat

kebingungan karena selama ini mereka belum pemah melakukannya.

Untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang

diberikan, dilakukan pendampingan kepada peserta pelatihan secara mandiri dengan

mendatangi secara langsung tempat usaha para peserta pelatihan.

C. Faktor Pendukung Kegiatan

Kegiatan pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar. Hal ini disebabkan adanya faktor

yang mendukung berj alan kegiatan pengabdian. Hal-hal yang mendukung berjalannya

kegiatan pengabdian ini yaitu adanya dukungan sepenuhnya dari LINY Kampus Wates

dengan menyediakan fasilitas tempat pelatihan. Masyarakat yang mempunyai usaha yang

berada di sekitar IJNY Kampus Wates menyambut baik adanya pelatihan ini dan harapan

kedepan kegiatan pelatihan ini tetap dapat berlanjut di masa yang akan datang.

Faktor pendukung yang lain adalah adanya antusiasme peserta untuk mengikuti

pelatihan ini dilihat dari tingkat kehadiran peserta dari 35 peserta yang diundang ada 32

peserta yang hadir atau 91,42%. Selain itu antusiasme yang tinggi dari peserta pelatihan

untuk memahami tentang pengertian pajak dan arti pentingnya pajak bagi pengusaha kecil

G-IMKM), PP Nomor 46 Tahun 2013 yang diperuntukkan bagi UMKM, serta dapat

membuat pencatatan keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar dan

pelaporan pajak. Antusiasme dibuktikan dengan banyakrya pertanyaan yang muncul ketika

pelaksanaan diskusi, pengerjaan latihan studi kasus tentang cara membuat pencatatan

keuangan dan pelaporan pajak.

D. Faktor Penghambat Kegiatan

Lancamya pelaksanaan kegiatan pengabdian bukan berarti tanpa hambatan. Selama

pengabdian ada beberapa hal yang diidentifikasi sebagai faktor penghambat kegiatan

Loporon PPM 2014
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pengabdian masih rendahnya pemahaman peserta tentang pajak serta arti pentingnya pajak

bagi usaha kecil, ketidaktahuan peserta pelatihan terkait telah diterapkannya PP No. 46

Tahun 2013 yang diperuntukkan bagi UMKM yang mulai berlaku efektif mulai September

2013, czra membuat pencatatan keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar

serta pelaporan pajak. Hal ini disebabkan terlampau singkatnya waktu pelatihan yang hanya

berlangsung selama satu hari serta banyak peserta pelatihan yang belum memahami tentang

aturan perpajakan yang berlaku. Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan waktu tim

pengabdi untuk melakukan evaluasi hasil pelatihan.

20
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan perpajakan pada pengusaha kecil di lingkungan UNY Kampus

Wates dapat berjalan dengan lancar. Hampir semua peserta antusias dan merasakan manfaat

pelatihan. Pelaksanaan pengabdian untuk pelaku usaha kecil yang ada disekitar lingkungan

[-rNY Kampus Wates dapat disimpulkan berhasil sarnpai tahap pelatihan membuat

pencatatan keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar serta membuat

pelaporan pajak. Keberhasilan ini ditunjukkan antara lain:

1. Adanya kesesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan para pelaku usaha kecil dan

menengah untuk meningkatkan pemahaman tentang perpajakan

2. Adanya respon positif dilihat dari antusiasme para peserta pelatihan mengikuti kegiatan

pengabdian

3. Sebagian besar (80%) peserta telah memahami tentang perpajakan, arti pentingnya pajak

bagi usaha kecil, memahami telah diterapkannya PP No.46 Tahun 2013 bagi UMKM,

dapat membuat pencatatan keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar,

serta dapat membuat pelaporan pajak.

Saran

Dari tanggapan dan pertanyaan peserta pengabdian, dalam hal ini peserta pelatihan

perpajakan pada pengusaha kecil di lungkungan UNY Kampus Wates maka saran yang dapat

diberikan adalah:

l. Bagi KPP Pratama

a. Pihak KPP Pratama agar dapat memberikan sosialisasi kepada para pedagang

kecil terkait dengan penerapan PP No. 46 Tahun 2013 yang diperuntukkan bagi

pengusaha kecil.

b. Memberikan pendampingan kepada para usaha kecil dalam membuat pencatatan

keuangan, menghitung besamya pajak yang harus dibayar serta dalam membuat

pelaporan.

Loporan PPM 2074
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2. Bagi Masyarakat disekitar tlNY Kampus Wates

Para pelaku usaha kecil dan menengah dapat mencoba secara mandiri (sef

assessment system) wEtk menghitung besamya pajak yang dibayar, yang pada

akhimya dapat meningkatkan kesadarannya untuk dapat membayar pajak secara

tepat waktu serta dapat melaporkan pajak secara tepat waktu. Unh:k selanjutnya

para peserta pelatihan meminta agar pelatihan serupa dapat dilaksanakan kembali

dengan peserta yang lebih banyak/luas.
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KIMENTIliAN PI]NDIDIKAN DAN KEBUI]AYAAN
U NIVERSITAS NEGERI YOG YAIC{RTA
K-AMPUS WATES.
Alanrat: Jalan Rayangkala No.7 Wates'felepon : ({:J2'14) 113906

PEII.IAN.' I AN PE LA KSANAAN I'ENGAI] D I AN PA DA NTASYARAKAl'
AN'I'ARA

KIITT]A PENGELOLA DENC;AN DOSEN PENGABDI
NOI\'lOR: I 3.1/tIN3,1.38/PPM/201 {

Pacia hali ini. Selasa tanggal delapan belas bLrlan Februari tahun clua ribtt entpat belas. lartg
trcItlrrrirr tarrg,rn dil'atrrlt irti .

l. Bambang Saptono,M.Si : Ketua Pengelola t-NY Kanrpus Wates. selaku Pe.jabat

Petrbuat Kontittrcn
selanlutnya disebLrt PIHAK I'EIITAMA

2. D.jihad llisl'am,M.Pd : l)osen Fakultas Ekorton.ri Kan.ipLIs Wates, Uuiversitas
Negeri Yogl'akarta selaku Pelaksana Kegiatan PPM
se lan_jr"rtn1'a disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersarna-santa telah sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan

Pengabdian pada Masyalakat Kanlpus Wates. I.JNY Tahun 2014 sebagainlana dalanr Sural

Keputusan KetLra Pengelola No.14 l-ahun 201J tgl. l8 liebrLrali 2014. clengan kelelrlLril]-r

., 1':r.r ir i I'r'lili ut:

PIHAK PERTAMA nrenrbelil'rr'r lLrgas kcpada PiHAK KEDLIA. dan PlllAK KIll)t i'\
nrelerirra tLlgas untuli ntengkoord in ilrpcnitrrugu ngjari ab pelaksanaan kegiatan l'crtgahrliart

pada l\'lasi'arakat clengan .judul:

"Pclatihan I'crpajakan Pada Pengusaha Kecil Di Lingkungan UNY Kampus Wates"

l)eng:rn per-sonil pengabdi sebagai bcrikut:
L D.iihad Hisyam.M Pd NIP l9i0l103 197803 I 002

L Rosidlh.\4 Si NIP 19610'111 198903 I001
I Amanitrr NoYi Yushita.\'1.Si NIP. 19770810 200604 I 002

4. Farlianto"SE NII' 19700925 200012 I 001

Col. IV
Gol. IVib
(lol. I Il/a
( iol. lllia

I t i.tt i,\N

l',e gilrtirrr l'e irrubdilin pitch \liisr arakal KatttpLts \\'ates I INY 'l ahur 20 ]4 berlu jtran setilp
tloscn dapal rrelaksanakan pcngcnrbangzrn pcndiciilian dan pengabdian valtg clrtpat

clinranfaatkan oleh nrasrarakat dcmi nrenLrnjang l'ri Dharnra Perguruan Tirl-u.gi



(3)

Pasal 2

Lingkup Kegiatan

PlllAK PERTAMA nrenyerahkan kepatla PIHAK KEDTJA' dan PIHAK

Drener.ir.na dari PIHAK PERI'AN4A. untuk melaksanakan kegiatan Pengab

\'lasyaral<at Kampus Wates LJN Y 'fahun l0 I 4

Pll tAK KtTDUA berkeu'ajibatl melaksatlakan selltruh kc'giatan Pengabc

\lasyarakat dan tlrenyerahkan lapilt'illl kepada Pihak Pertanla

Rincian petrggurtaatl clatla sebagai lrerikut:

(a) Bial a Operasional : 609'1,

(b) Biaya PelaPoran : 1591r

(c) Bial'a Manajemen . 25%

.lur.nlah : 100%

Pasal ,1

.langl<a Waklu Pelaksanaan

Jangka r'laktu I'elakstttlaan Penelirian Berbasis Keilmuarr/keahlian Dose

t kononti L.rN Y Karnpus Wates. l ahLrn 20I 4 selama I ( tiga) bLllan- sc'iak

FebrLrali 201'1 sampai dcngatt tringgal l7 Nlei l0l 4'

Pasal 5

Penl'crahau LaPoran

I)ihali Keclua hat'lts ntetlyerahkan lapolan kcgiatan sebanyak 4 ekp selanbat

langgal 2 .luni 201 4. dengan lbrnlat covcr- sehagai beriktrt:

PENGABDIAN PADA MASYARAKAT DI B]AYAI DENGAN ANGG

DIPA UNY TAHLJI'J 20I4

SK. KIITUA PENGELOT.A No. I4 TAHLTN 2011 , TANGGAL l8 Fcbr

\0\{ORPllli.lAN,II;\N:13'{/trN3'1'38/PPM/2014'TANG(JAl'ltiFebr

(4)

Pasai 3

Pembiayaan

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat Fakultas IlmLr Sosial dar.r Fakultas Ekonon

Wa'tes LNY iahtrn 2O14 dibiayai dari Dana DIPA lJniversitas Negeri Yogyakarta'

Norrror: SP DIPA No. 023 01.21189916/201-1. tanggal 5 Deserlber 2013

(l) Iliaya pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat sebesar Rp l5'000 000'00 ( l

.juta ru;iah). .Tumlah biaya telsebut akan dibayarkan PIHAK PERTAMA kepa

KEDUA dengan ketentuan sebagai berikut:

(a) 'f ahap Pertat.na sebesar 70?i, r Il p l -i 000 000'00 - I{p 1 0 500 000'00 
'' 

setelah petratrdatanganatr lioutt'al< oleh kedtra belah pihak

tb) Tahap Kedr-ra sebesar 30% x l{p 15 000 000,00 .= Rp 4'500 000'00 dibayarl

Pii.rak Kedtra tlenverallkan laporarl kcpirdr I)ihak Peltatla

(c) Pernbalaran biaya tahap pcrtama dan keclua potor.rg PPh l)sl 2l dari jut

tlatttt jerttcu.



KEMENTI{IAN PENDIDIKAN DAN Ki]BUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOG YAKARTA
KAMPUS WATES.
Alam:rt : .Ialan Bayangkara No.7 Watcs -f elepon : (027 4) 773906

PIIR.IANJ IAN PE LAKSANAT\N I'ENGAB D I AN PA D.4, Nt ASYAILAKAT
AN'I'ARA

KETTIA PEN(;ELOLA DENGAN DOSEN PENGABDI
NOMOI{: 13,1/tlN34.-18/I'PM/201 {

Pacia hm'i ini, Selasa tanggrl delapan belas bLrlan Februari tahun dua ribu cnrpat belas.,rang
ber:tanda tangan di bawab ini :

l. Bambang Saptono,M.Si : Kctua Per.rgelola tINY Kampus wates. selakLr Pe.labat

Penrbuat Konritmen
selanjr:tnya d isebut PIHAK PERTAMA

2. Djihad llisl'am.N{.Pd : Dosen Fakuitas Ekononri Kampus Wates, Universitas
Negcri Yogl al<arta selaku Pelaksana Kegiatan PPM
se laniutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersarrna-sanra teiah sepakat mengadakan Per.ja:rjian Pelaksanaan
Pengabdian pada Masyarakat Kampus Wates. tJNY Tahun 2014 sebagaimana dalam Surat
Keputusar'r Ketua Pengelola No.l4 l'ahLrn 201-{ tgl. lll lrcbrLrari 2014. dengan ketentuan
.,'b:rrr'i hr'r il'., t.

PIHAK PERlAlvlA nrerlbelil,an lugas kepada PIlli\l( KEDUA. dan I)IHAK KITDLi/\
ntenerir.rt:t tLlgas uutLrl( rlengkoorciin ir/perrarrruu ngjau'ah pelaksanaar l<egiatan J'cngahtlr.rn
pada l\4asyaral(at dengan .jud rrl:

"Pclatihan Perpajal<an Pada Pengusah:r Kecil Di Lingltungan UNY Kampus Wates"

Dengan personil pengabdi sebagai berikut:
l. Djihad Hisyam.M.Pd NIP 19501103 19780i I 002
I Rosidah.N4.Sr NIP 19610412 198903 I 00i
I Arlanita Novi Yushita.\4.Si NIP. 19770810 200604 2 002
4. Farlianto-Sh NII) 197(1092i 200012 I ()01

Gol. IV
Ool. IV/b
Gol. lll/a
(iol. lllra

lli.lli'\N
l\criirtiin I)e rrrubclian pacla l\llisiarakat Kanrpus \\'ates LrNY 'l ahur l0l4 bcrtu.iuan setirlr
doscn ciaprrt rne lali sairalillr 1te ngcnrl-rangan pendiclililrn darr pcrrgabdian vang riapat

clinranl-aatkan oleh nrasrarakat demi nrenunjan-u Tri Dharma Perguruan Tinggi



Bea Materai

Ilea ntaterai 1-ang diperlukan uutuk sr-rlat pe|janjian ini nreniadi tanggung jarvab PIHAK

KEDUA
Pasal 7
Sanksi

PIHAK KI:l)UA bertanggung .jarvab atas selcsainla pelaksanaan kegiatan Pengabdian

pada Masr,urakat Kaurpus Wates UNY l-ahtrn 2014 dalaln jangka rvaktu 3 ttiga) bulan

,tan apabiiu nteLampaui balas terscbut dikenrkan tlenda keter'lrrrlbatrtl:chcs'Lt l'/, u (satLr

perl-il; setiap hari keter-lambatan dengan denda maksimal sebesar 5o% isatu persen) daii

nilai kontrak.
Pasal 8

l.a in- la in

Segala sesLratu yang belun] diatur dalam Surat Per.janjian atau perubahan-perubahan yang

dipandang perlu oleh kedua belah pihak. akan diatur lebih lanjut dalam Surat Perjaniian

Tambahan (Addendum) dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Su|at

I'eljanj ian.

Pasal 9

Pe ur.rtr"rP

(c) Sur-ar perjanjian ini disusun dalarr rangliap 6 (enanl ) bermetet'li cLrkLrp datl nrasint-

masing rangkap nternpunyai kekuatan htrkunl yang sama

Ilal-Jral yang belum diatur dalan Surat Perianjian ini ditentukan oleh kedua belah

pihak secara nr usy awaral.t
(d)

PIHAK KfDl
Dosen Pey'uabdji

l./

Y.
D jihad Hisyam.M.Pd
NrP 1950t103 197803 1 002

PIHAK PERTAN4A
Per.rgelola,

P PJ( Kampus Wates

T/'/
otio,M.Sibang Sapt

l 961 072i r98801 1001



KI]MEN'f ITIAN PENDI DIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVEITSITAS NEGERI YOGYAKARTA

KAMPUS WATES
{ianlat:.Jaltf l3haranglara \o. I \\/ares. Kulon progo. \'o_c)tktda

-t elcpo|'liit\: (0]7.1 ) 7?190(r

tsEI{ITA ACATiA PELAKS.,\NAAN SEMINAII
PIiOPOSAL PENCABDIAN P.\I)1\ N{ASYARAKAT

ilrl
I,,tll

Nanra ['engabdi 1 ws. 011lvd Hisgam.U.?d

2. Oq. Rosidah, l'4.(;

3. Amaniat', Novi It':shi& . u'Ci

4qdr\l^b. 9e

5.

: € lononri
P{a+lhai ALrd)auan Taii Ei4trot,a tec, I .{,.
LinEkungan Ufl-{ (qs ps v',tatzf

Hari./ tangga I

.lant

ffNV fo,-,rt-t

Kctllr

S ek lctaris

ft 2ot4

) .lulusan/Prod i

Fal< Lrltas

l .ludul Pl']l\.1

6 Pe Iaksarraa n

7 Icrnpat

8. Dil.irtt jtirr oleh

a. I ['csertu

l0 Ilasil scnr ine r'

a. l\ara suntber ' ....... .... orang

b. BPP :........... orar rg

c. Pcselta lail ... . .... orang

.lunrlah .. orang (daflar terlarlpir)

Setcl:,lr rrrcrrrl..r'tr rhJr,-,klr'l..rLr:.titrr. p.rri.l,t.lrr., ,.:rrr |..rrl,rri

serta sistcntatika dan talil tLllis serninar be.rkcsirlpularr : Proposal

I)PlVl tersebLrt tliatas

a. Dilerinta lanl)a rc\ isi/pentbenahan

b. Diterinta dengan r-evisi/pentbenahan

c. Diterinta r-rntLrk disentinar ulang



Se k reta ris

A/crf2- <sa'f 4 t.\-t&\./l I

Ketua sidang

NIP.

Badan Pe

NIP.

\|P /lsf /o/L /9Br6L I 0o/

ffi''uu*'
-t



KENIENl'RIAN PENDIDIKAN DAN KEBLIDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
KAMPUS WATES

\liilrrill r .ltlan llhlrrlngkara No I \vales. Ktlloll I'r(rlLo Yog)lLnrlil
f clcPof 'lr.\ (l)271) 111900

No

tl

tangan

["\4^^]a-'5

Arnani.la ntovi t

Stra ljtaroi

Wates,
I'impinan sida n g

N44-

201{



r
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
KAMPUS WATES

Alamat : Jalan Bhayangkara No. 7 Wates, Kulon Progo. Yogyakafia
Telepon/Fax: (0274) 773906

t

BERITA ACARA PELAKSANAAN SEMINAR
HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Nama Pengabdi Drs O1\vva His.yi'r1 / [4 ?d

X4. knidah ,M.t;

Anania tuir l|csvttfr' U'gi

farl\ante, SL

2. Jurusan/Prodi

3. Fakultas Ekonoul
5. Judul PPM Yq.la+ilvn ftrpajauan paaa Vulutthe Krctl 4'1

LtnSVutga" Ust{ Ka1rxp19 hrr}cf

6. Pelaksanaan Hari,/ tanggal : ................

Jam :..................

7. Tempat LNY kampus Wates

8 Dipimpin oleh Ketua

Sekrefaris

..Dap.n t.u.'6.t5............

9. Peserta a. Nara sumber

b. BPP

c. Peserta lain

orang

orang

orang

Jumlah orang (dafltar terlampir)

l0 Hasil seminar Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi

serta sistematika dan tata tulis seminar berkesimpulan : Proposal

PPM tersebut diatas

a. Diterimatanparevisi/pembenahan

b. Diterimadenganrevisi/pembenahan

c. Diterima untuk diseminar ulang



Sekretaris Ketua sidang

NIP. NIP

Mengetahui,



KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEG ERI YOGYAKARTA

KAMPUS WATES
Alamal : Jalan Bhayangkara No. 7 Wates, Kulon progo, yogyakarta

Telepon/Far: (0274) 773906

No , Nama
c-,,._ a) {anda tangan

I drt,{^A
1 " rh/^{- 1__/ D;-
-t

Aw^ani+ Nor,i {ushi-k ----7.I
4 Kth'D, c (;
5 S^ f"'r"",- -lr- _\4n/'\
6

Lsroal^, h{ D-
7 Zl/.s ht'r--,-, ]J=o /,t
8 2h a-,^M
9 t\ $";--c. 1d=b,
10

!r,n."^t-"...t }4
( l/4tt

f^-[,t"-^-{-o LY
t2 \

13

14

15

t6

17

t7

l8

l9

20

Wates,
PimninT sidans

#L
wr^^

2014



DAFTAR HADIR
Pelatihan Perpapajakan dan Sosialisasi PP. 46 Tahun 2013

pada Pengusaha Kecil di Lingkungan UNY Kampus Wates

Hari I Sabtu, 5 APnl2014

1 Yuli Kristanto Bendungan, Wates, KP Warung Soto t. .--_..-J

2 Paryono Krembangan, Pan.jatan, KP Warung mie ayam 2.w
3 Fitri Pengasih, Peengasih, KP Pedagang Kue

4 Murjiyono Krembangan, Panjatan, KP Tambal Ban 4.{f:.-!,--

5 Syam ron Krembangan. Panjatan, KP Pedagang Gorengan

6 Turmilawati Giripeni, Wates, KP Warung Makan o(hD.
7 Yuli Astuti Terbah, Pengasih, KP Counter Pulsa +?vr.L

Yatinem Terbah, Pengasih, KP Warung Kelontong 8 (fl*.
9 Rukimah Terbah, Pengasih, KP Pedagang Nasi Kuning 9 ...<

10 Gu nawan Terbah, Pengasih, KP Warung Makan

11 Sumijem Terbah, Pengasih, KP Laundry 11 I
12 Toyibatul Hikmah Terbah, Pengasih, KP Warung Makan lz4*-
13 Partini Harjono Terbah, Pengasih, KP Warung Makan 13 X..4...

14 Yanto Nanggulan, KP Pedagang Geblek

15 Eni Widayanti Serut, Pengasih, KP Pedagang Sate Keong

to Pu rwajem Serut, Pengasih, KP Catering ,16....q
17 Rr. Tri Lestari Serut, Pengasih, KP Pedagang Jus n fil [*-
18 Su m iyati Serut, Pengasih, KP Warung Soto I 8............

19 Umi Setiawati Serut, Pengasih, KP Pedagang Gorengan 1el
20 Tri Mardiasih Serut, Pengasih, KP Warung Soto 2PtViL

21 Supartinah Serut, Pengasih, KP Catering zt \4ku
22 Ely Susanti Serut, Pengasih, KP Laundry ?'4f

23 Siti Qoni'ah Serut, Pengasih, KP Angkringan

24 Tri Lestari Serut, Pengasih, KP Pedagang Kue 2EWl:
25 Suminem Serut, Pengasih, KP Pedagang Makanan Keliling

zo Ma rtin i Serut, Pengasih, KP Pedagang Makanan Keliling 26(A
27 Kanti Widodo Serut, Pengasih, KP Pedagang Kelilling 27

28 Las iyrm Serut, Pengasih, KP Angkringan 2q i7
29 Fatonah Serut, Pengasih, KP Pedagang Burjo 29..n

30 Su ratm i Gn. Pentul, Pengasih, KP Pengrajin Tas U 'dr*L
31 Suwariyati Gn. Pentul, Pengasih, KP Warung Kelontong 31 (d

32 Ade Gunawan Terbah, Pengasih, KP Cuci Motor 32(

33 Partini Harjono Terbah, Pengasih, KP Pedagang Keliling 33}}^

34 Tumini Terbah, Pengasih, KP Pedagang Ronde s+.,2

35 gnLpvlan 35. r. l.l0
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